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Abstrak 

Sistem pendukung keputusan adalah bagian dari sistem informasi berbasis komputer yang biasa digunakan 

untuk mendukung pengambilan keputusan pada suatu organisasi atau perusahaan. Sistem pendukung keputusan 
dapat dihasilkan dengan menggunakan beberapa macam metode salah satunya diantaranya adalah metode 

Weight Aggregated Sum Product Assesment (WASPAS). WASPAS adalah metode yang dapat 

mengoptimalkan dalam penaksiran untuk Penilaian Dosen. Kegiata evaluasi penilaian dosen merupakan 

rutinitas suatu perguruan tinggi dalam meningkatkan kualitas internal secara berkelanjutan. Secara rutin 
melakukan evaluasi kinerja dosen, namun belum menggambarkan pelaksanaan kegiatan mengajar oleh seorang 

dosen karena belum mencakup bidang penelitian dan pengabdian pada masyarakat. Penelitian ini bertujuan 

untuk melakukan pengembangan sistem pendukung keputusan penilaian dosen berdasarkan angka kredit dosen 

sebagai variabel penilaian kinerja dengan menggunakan metode Weight Aggregated Sum Product Assesment 

(WASPAS). 

Kata Kunci: Sistem Keputusan, Penilaian Dosen, WASPAS 

1. PENDAHULUAN 

Pada setiap instansi, kegiatan penilaian terhadap karyawan merupakan kegiatan yang umum 

dilakukan. Penilaian prestasi dosen merupakan salah satu kegiatan yang diadakan setiap tahun 

disetiap sekolah tinggi. Dosen adalah pendidik profesional dalam  ilmuwan dengan tugas utama 

mentransformasikan, mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknolgi dan seni 

melalui pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. 

Dosen yang aktif dalam kegiatan mengajar akan meningkatkan kulitas pendidikan mahasiswa 

pada institusi tersebut, oleh karena itu sangat penting unutk mengukur atau menilai dosen yang 

berprestasi yang dapat dijadikan motivator bagi dosen, salah satu cara mengukurnya adalah dengan 

menggunakan Sistem Pendukung Keputusan (SPK).  Penerapan SPK dalam membantu manajemen 

untuk menghasilkan keputusan yang efektif dapat dilihat pada penelitian penelitian sebelumnya. 

Misalnya Mesran (2017) melakukan penelitian untuk memutuskan dosen komputer terbaik 

menggunakan ELECTRE[1]. Disamping metode ELECTRE, banyak metode pendukung keputusan 

yang bisa digunakan seperti VIKOR[2][3], MOORA[4][5][6], Promethee[7]. 

Pada penelitian ini, metode yang diterapkan untuk menghasilkan keputusan penilaian dosen 

berprestasi yaitu Weight Aggregated Sum Produck Assesment (WASPAS). Metode tersebut dipilih 

karena model pendukungan keputusan dimana peralatan utamanya adalah sebuah hirarki fungsional 

dengan pemasukan utamanya persepsi manusia. Kriteria yang ditetapkan untuk penilaian dosen 

berprestasi yaitu: penilaian rekan kerja, penelitian, kehadiran, penganjaran dan pengabdian 

masyarakat dalam peilaian dosen yang berupa (penelitian, pengajaran, dan pengabdian masyarakat).  

Proses penilaian untuk dosen berprestasi di suatu sekolah tinggi yaitu dengan mengumpulkan 

semua data penilaian dosen dan harus menjumlahkan semua nilai yang terkumpul dari setiap dosen 

sehingga membutuhkan waktu cukup lama dalam perhitungannya. Metode WASPAS adalah salah 

satu metode SPK yang digunakan untuk mengambil keputusan dalam penelitian ini diharapkan dapat 

menghasilkan sebuah sistem pendukung keputusan yang lebih objektif dalam mengukur kinerja 

penilaian dosen dan mendapatkan dosen terbaik[8][9]. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Penilain 

Penilaian adalah penerapan berbagai cara dan penggunaan bergam alat penilaian untuk memperoleh 

informasi tentang sejauh mana hasil belajar peserta didik atau ketercapaian kompetensi (rangkaian 
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kemampuan) peserta didik. Penilaian menjawab pertanyaan tentang sebaik apa hasil atau prestasi 

belajar seorang peserta didik. Hasil penilaian dapat berupa nilai kualitatif (pernyataan naratif dalam 

kata-kata) dan nilai kuantitatif (berupa angka). 

2.2  Dosen 

Dosen atau lecture adalah orang yang berprofesi sebagai pengajar di perguruan tinggi. Dalam 

definisi dosen secara luas, dosen adalah pendidikan professional dan ilmuwan dengan tugas utama 

mendtransformasikan, mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni 

melalui pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat 

2.3 Sistem Pendukung Keputusan 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) atau Decision Support System (DSS) merupakan sistem yang 

mampu memberikan kemampuan pemecahan masalah maupun kemampuan pengkomunikasian 

untuk masalah dengan kondisi semi terstuktur dan tak terstruktur[10][11][12]. 

2.4 Weight Aggregated Sum Product Assesment 

WASPAS adalah metode yang dapat mengurangi kesalahan-kesalahan atau mengoptimalkan dalam 

penaksiran untuk pemilihan nilai tertinggi dan terrendah. Demikian, tujuan utama pendekatan 

MCDM adalah memilih opsi terbaik dari sekumpulan alternative dihadapan berbagai criteria yang 

saling bertentangan. Dalam tulisan ini, sebuah usaha dilakukan. Untuk membenarkan ketepatan 

penerapan pendekatan MCDM yang hampir baru, yaitu metode penilaian jumlah agregat berbobot 

(WASPAS)[8][9]. 

Langkah proses perhitungan menerapkan metode WASPAS[13][14][15], yaitu: 

1. Buat sebuah matrik keputusan 

X= [

𝑥11 𝑥12
𝑥21

.
𝑥𝑚1

𝑥22

.
𝑥𝑚2

    

. 𝑥1𝑛

.

.

.

𝑥2𝑛

.
𝑥𝑚𝑛

]…………………………………………………………………………(1) 

 

2. Melakukan normalisasi terhadap matriks x 

 

Criteria Benefit 

𝑥̅ij = 
𝑥𝑖𝑗

𝑀𝑎𝑋𝑖 𝑥𝑖𝑗
…………………………...................................................................………………….(2) 

 

Criteria Cost 

𝑥̅ij = 
𝑀𝑖𝑛𝑖 𝑥𝑖𝑗

𝑥𝑖𝑗
…………………………............................................................................................….(3) 

3. Menghitung nilai Qi 

Qi=0,5 ∑ 𝑋𝑖𝑗𝑤 + 0,5∏ (𝑥𝑖𝑗)𝑤𝑗𝑛
𝑗=1

𝑛
𝑗=1 ..............................................................................................(4) 

Dimana : 

Qi    :  Nilai dari Q ke i 

Xijw  : Perkalian nilai Xij dengan bobot (w) 

0,5   : Ketetapan 

Alternatif yang terbaik merupakan alternatif yang memiliki nilai Qi tertinggi 

3. ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Pada penilaian dosen dibutuhkan sistem yang dapat membantu dalam membuat suatu keputusan 

untuk calon dosen berprestasi dengan cepat dan tepat. Untuk meringankan kerja ketua institusi dalam 

menentukan calon dosen berprestasi. Penilaian setiap pemilihan terhadap kriteria-kriteria yang ada 

dilakukan dengan model penilaian yang bersifat kuantitatif. Salah satu metode perhitungan 

kuantitatif tersebut adalah metode WASPAS. 

Pada tahap awal pemecahan permasalahan, terlebih dahulu menentukan jenis-jenis kriteria 

dalam penilaian dosen sebagai dosen berprestasi. Kriteria-kriteria yang dibutuhkan dalam seleksi 

dosen terbaik adalah tingkat kesarjanaan Ijazah,Indeks Prestasi Kumulatif(IPK), memiliki ilmu 
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didaktif dan metodik, pengalaman mengajar, usia dan jarak dan tempat tinggal dengan sekolah. 

Berikut merupakan tabel kriteria. 

 

1. Menentukan Pembobotan Penilaian Dosen 

 

Tabel 1. Menentukan Bobot 

Kriteria Keterangan Bobot Jenis 

C1 Penilaian Rekan Kerja 0,15 Benefit 

C2 Kehadiran 0,15 Benefit 

C3 Penelitian 0,15 Benefit 

C4 Pengajaran 0,1 Cost 

C5 Pengabdian Masyarakat 0,1 Cost 

2. Menentukan  Alternatif 

Tabel 2. Keterangan Alternatif 

No Simbol Nama Alternatif 

1 A1 Abdul Salam, SH, MH 

2 A2 YhonaPramata, S.Si, MH 

3 A3 Kharif Maksum,  M.Pd                    

4 A4 Febrina, S.SiT 

5 A5 Sukati, M.Pd 

 

3. Menentukan  kecocokan alternatif dan kriteria 

Tabel 3. Kecocokan Alternatif 

Alternatif C1 C2 C3 C4 C5 Nilai 

A1 Sangat Baik Sangat Baik Sangat Baik Sangat 

Baik 

Baik 15% 

A2 Sangat Baik Baik Sangat Baik Baik Baik 15% 

A3 Baik Baik Baik Baik Sangat 

Baik 

15% 

A4 Sangat Baik Sangat Baik Sangat Baik Baik Kurang 

Baik 

10% 

A5 Baik Sangat Baik Sangat Baik Baik Kurang 

Baik 

10% 

 

4. Perhitungan WASPAS 

Tabel 4. Kriteria. 

 

Alternatif 

Kriteria 

C1 C2 C3 C4 C5 

A1 

A2 

A3 

A4 

A5 

86 

90 

79 

81 

74 

80 

70 

70 

90 

80 

89 

80 

77 

80 

90 

82 

79 

75 

71 

70 

20 

20 

30 

10 

10 

 

Membuat Matriks Keputusan 
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X =

[
 
 
 
 
86 80 89 82 20
90 70 80 79 20
79 70 77 75 30
81 90 80 71 10
74 80 90 70 10]

 
 
 
 

 

 

Melakukan Normalisasi Terhadap Matriks X 

Criteria Benefit 

𝑥̅ij = 
𝑥𝑖𝑗

𝑀𝑎𝑋𝑖 𝑥𝑖𝑗
 

Criteria Cost 

𝑥̅ij = 
𝑀𝑖𝑛𝑖 𝑥𝑖𝑗

𝑥𝑖𝑗
 

X1 = (86, 80, 89, 82, 20) 

A11 = 86/90 = 0,9556 

A12 = 80/90 = 0,8889 

A13 = 89/90 = 0,9889 

A14 = 82/82 = 1 

A15 = 20/30 = 0,6667 

 

X2 = (90, 70, 80, 79, 20) 

A21 = 90/90 = 1 

A22 = 70/90 = 0,7778 

A23 = 80/90 = 0,8889 

A24 = 79/82 = 0,9634 

A25 = 20/30 = 0,6667 

 

X3 = (79, 70, 77, 75, 30) 

A31 = 79/90 = 0,8777 

A32 = 70/90 = 0,7778 

A33 = 77/90 = 0,8556 

A34 = 75/82 = 0,9146 

A35 = 30/30 = 1 

 

X4 = (81, 90, 80, 71, 10) 

A41 = 81/90 = 0,9 

A42 = 90/90 = 1 

A43 = 80/90 = 0,8889 

A44 = 71/82 = 0,8658 

A45 = 10/30 = 0,3333 

 

X5 = (74, 80, 90, 70, 10) 

A51 = 74/90 = 0,8222 

A52 = 80/90 = 0,8889 

A53 = 90/90 = 1 

A54 = 70/82 = 0,8536 

A55 = 10/30 = 0,3333

 

Hasil Normalisasi Matriks X di Peroleh Matriks Xij. 

𝑋𝑖𝑗

[
 
 
 
 
0,9556 0,8889 0,9889 1 0,6667

1 0,7778 0,8889 0,9634 0,6667
0,8777 0,7778 0,8556 0,9146 1

0,9 1 0,8889 0,8658 0,3333
0,8222 0,8889 1 0,8536 0,3333]

 
 
 
 

 

 

Menghitung Nilai Q1 

Qi=0,5 ∑ 𝑋𝑖𝑗𝑤 + 0,5 ∏ (𝑥𝑖𝑗)𝑤𝑗𝑛
𝑗=1

𝑛
𝑗=1  

 

Q1 = {0,5(0,9556 * 0,15) + (0,8889 * 0,15)+(0,9889 * 0,15)+(1 * 0,1)+(0,6667 * 0,1) + 

0,5(0,95560,15 * 0,88890,15 * 0,98890,15 * 10,1 * 0,66670,1)} = 0,7635 

 

Q2 =  {0,5(1 * 0,15) + (0,7778 * 0,15)+(0,8889 * 0,15)+(0,9634 * 0,1)+(0,6667 * 0,1) + 0,5(10,15 * 

0,77780,15 * 0,88890,15 * 0,96340,1 * 0,66670,1)} = 0,1326 

 

Q3 = {0,5(0,8887 * 0,15) + (0,7778 * 0,15)+(0,8556 * 0,15)+(0,9146 * 0,1)+(1 * 0,1) + 

0,5(0,88870,15 * 0,77780,15 * 0, 85560,15 * 0,91460,1 * 10,1)} = 0,7428 

 

Q4 = {0,5(0,9 * 0,15) + (1 * 0,15)+(0,8889 * 0,15)+(0,8658 * 0,1)+(0,3333 * 0,1) + 0,5(0,90,15 * 

10,15 * 0, 88890,15 * 86580,1 * 0,33330,1)} = 0,2691 

 

Q5 = {0,5(0,8222 * 0,15) + (0,8889 * 0,15)+(1 * 0,15)+(0,8536 * 0,1)+(0,3333 * 0,1) + 

0,5(0,82220,15 * 0,88890,15 * 10,15 * 85360,1 * 0,33330,1)} = 0,6365 

 

Perangkingan dari yang tertinggi hingga yang terendah 
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Tabel 4. Hasil Penilaian Dosen 

Alternatif Hasil Peringkat 

Q 1 0,7635 1 

Q 3 0,7428 2 

Q 5 0,6365 3 

Q 4 0,2691 4 

4. KESIMPULAN 

Dari anlisa dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan dalam penilaian 

dosen menggunakan metode Weight Aggregated Sum Product Assesment (WASPAS), bisa 

membantu pengambilan keputusan dalam memutuskan satu atau lebih dari beberapa alternatif 

penilaian dosen yang harus dipilih sebagai dosen berprestasi dengan kriteria yang menjadi bahan 

pertimbangan. 
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